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1. Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis 

pengembangan sector pertanian dalam perspektif ekonomi Islam. 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Pertanian Kabupaten Lampung 

Tengah. Penelitian ini menggunkan penelitian kualititaf. 

Berdasarkan uraian dan analisis yang telah penulis lakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa: 1)  Dalam pelaksanaan program 

yang di lakukan oleh Dinas Pertanain sudah cukup baik. Hal 

tersebut terlihat dari adanya pelatiahan yang diadakan setiap bulan-

nya oleh Dinas Pertanian Kabupaten Lampung Tengah yang 

dihadiri oleh kelompok petani binaan; 2) Peningkatan pendapatan 

petani dengan peningkatan nilai tambah produk tanaman pangan 

melalui penerapan teknologi pasca panen. Peningkatan 

kelembagaan petani melalui pengembangan sektor pertanian 

tanaman pangan. Peningkatan pendapatan petani melalui efisiensi 

hasil pertanian; 3) Peningkatan kemampuan dan keahlian tenaga 

teknis melalui peningkatan pendidikan dan pelatihan sehingga ter-

bentuk tenaga teknis professional. Peningkatan kemampuan 

wawasan dan skill  petani melalui pelatihan dan magang untuk 

membentuk petani yang maju/ modern, seperti peningkatan sarana 

dan perasarana informasi yang dapat diakses dengan mudah oleh 

petugas petani.  

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi merupa-

kan suatu proses yang menyebabkan 

pendapatan perkapita penduduk suatu 

masyarakat dan meningkat dalam 

jangka panjang. Pembangunan ekonomi 

bertujuan untuk meningkatkan pen-
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dapatan nasional rill dan meningkatkan 

produktivitas. Pembangunan ekonomi 

selalu ditujukan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat seluas-luas-

nya. Kegiatan pembangunan ekonomi 

selalu dipandang sebagai keseluruhan 

usaha pembangunan yang dijalankan 

masyarakat seutuhnya dalam rangka 

meningkatkan usaha pemerataan pem-

bangunan (Sukoco, Arsendy, and Zulfa 

2020). Dengan berdasarkan pendekatan 

pembangunan bahwa pembangunan 

dilakukan dari rakyat, oleh rakyat dan 

untuk rakyat dengan bantuan 

pemerintah maka adanya keseimbangan 

kewajiban yang harus dilaksanakan 

bersama pemerintah dan masyarakat 

secara seimbang antara keduanya, yaitu 

pemerintah memberi bimbingan, 

pengarahan, bantuan dan fasilitas yang 

diperlukan. Sedangkan masyarakat 

yang memberikan partisipasinya dalam 

pembangunan yang berbentuk prakarsa 

dan swadaya gotong royong pada setiap 

pembangunan yang dilaksanakan 

(Mustofa, SH, and Suratman 2022). 

Dengan berlakunya Undang-

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang 

pemerintah daerah, dan pemerintah 

daerah menjalakan otonomi seluas- 

luasnya. Daerah otonomi berhak me-

ngatur dan mengurus rumah tangga 

sendiri. Keragaman daerah melalui 

peningkatan daya saing setiap daerah 

dengan memperhatikan prinsip demo-

krasi, pemerataan keadilan sehingga 

Dalam diarahkan untuk percepatan 

pembangunan guna meningkatkan ke-

sejahteraan masyarakat (Rahayu 2022). 

Pada hakikatnya, pembangunan 

ekonomi suatu wilayah adalah se-

rangkaian usaha  dan  kebijakan  yang  

bertujuan  untuk  meningkatkan taraf 

hidup masyarakat, memperluas lapang-

an kerja, memeratakan distribusi pen-

dapatan asli daerah, meningkatkan 

hubungan ekonomi regional dan me-

lalui pergeseran kegiatan ekonomi dari 

sektor-sektor unggulan (Hasan and Azis 

2018). Dengan kata lain arah dari pem-

bangunan ekonomi adalah mengusaha-

kan agar pendapatan asli daerah naik, 

disertai dengan tingkat pemerataan yang 

sebaik mungkin. Pendapatanmasyarakat 

dan tingkat pemerataan di suatu 

wilayah tertentu akan menggambarkan 

dan mencerminkan suatu keadaan 

ekonomi di wilayah tersebut, sebab 

salah satu ukuran kemakmuran suatu 

wilayah tertentu yang terpenting adalah 

pendapatan dan akumulasi dari total 

pendapatan (Santika 2022). Pendapatan 

regional adalah pendapatan dapat di 

ukur dari total tingkat besarnya pen-

dapatan wilayah maupun pendapatan 

rata-rata masyarakat pada wilayah 

tersebut. Pelaksanaan otonomi daerah 

merupakan hak, wewenang, serta 

kewajiban daerah otonom guna untuk 

mengatur serta mengurus sendiri urusan 

pemerintahan dan kepentingan 

masyarakat daerah tersebut yang sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan 

(WARISNO n.d.). Sehingga otonomi 
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daerah dapat diartikan sebagai 

kewenangan untuk mengatur sendiri 

atau kewenangan guna untuk membuat 

aturan untuk mengurus daerahnya 

sendiri. Daerah merupakan kesatuan 

masyarakat hukum dan mempunyai 

batas-batas wilayah (Putra, Hermana, 

and Apriyanto 2020). 

Teori basis ekonomi yang 

dikemukakan oleh RI Chardson me-

nyatakan bahwa faktor penentu utama 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah 

adalah berhubungan langsung dengan 

permintaan akan barang dan jasa dari 

luar daerah. Artinya semakin besar 

ekspor atau permintaan akan barang di 

suatu wilayah ke wilayah lain akan 

menandakan semakin majunya per-

tumbuhan wilayah tersebut.Sektor ini 

terikat terhadap kondisi ekonomi se-

tempat dan tidak bisa berkembang me-

lebihi pertumbuhan ekonomi wilayah. 

Atas dasar anggapan diatas, satu–satu-

nya sektor yang bisa meningkatkan 

perekonomian wilayah melebihi per-

tumbuhan alamiah adalah sektor basis 

(Akbar 2023). Asumsi ini memberikan 

pengertian bahwa suatu daerah akan 

mempunyai sektor unggulan apabila 

daerah tersebut dapat memenagkan 

persaingan pada sektor yang sama 

dengan daerah lain sehingga dapat 

penghasilkan ekspor (Pratama 2020). 

Berdasaran kewenangan yang 

dimiliki daerah makapenyelenggaraan 

otonomi daerah memerlukan pembiaya-

an yang ditanggung olehdaerah melalui 

keuangan daerah itu sediri.Upayadalam 

mengelola keuangan daerah perlu 

dibuatkan suatu rencanaan agar seluruh 

kegiatan yang akan dilaksanakan dapat 

dikelola dengan baik upaya dalam 

perencanaan pengelolaan keuangan 

daerah, hal ini yang dikenal dengan 

istilah Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD). Kebijakan 

mengenai pelaksanan otonomi daerah 

itu sendiri, membuat setiap daerah 

dapat menggali potensi yang ada pada 

daerahnya masing-masing.  

Hal ini juga berlaku untuk 

Lampung Tengah, dimana Pemerintah 

Kabupaten Lampung Tengah dalam 

menerapkan serta mengatur urusan 

daerah tersebut guna meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang 

menjadi sumber keuangan Kabupaten 

Lampung Tengah. Isyarat bahwa 

Pendapatan Asli Daerah harus menjadi 

bagian sumber keuangan terbesar bagi 

pelaksanaan otonomi daerah menunjuk-

kan bahwa PAD merupakan tolak ukur 

terpenting bagi kemampuan daerah 

Kabupaten Lampung Tengah dalam 

menyelenggarakan dan mewujudkan 

otonomi daerah. Jika semakin besar 

kontribusi PAD nya, maka akan 

semakin kecil pula ketergantungan 

daerah terhadap bantuan pemerintah 

pusat. Besarnya pertumbuhan ekonomi 

daerah seharusnya merupakan sebuah 

peluang yang dapat dimanfaatkan se-

cara optimal untuk mendorong pem-

bangunan perekonomian dan pem-
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bangunan di Kabupaten Lampung 

Tengah. 

Pembangunan ekonomi 

Kabupaten Lampung Tengah harus 

dilihat  dari sektor-sektor yang menjadi 

unggulan wilayah tersebut. Sektor 

uggulan tersebut harus bisa dikembang-

kan semaksimal mungkin agar dapat 

menjadi pemicu pembangunan per-

ekonomian wilayah tersebut. Sektor 

unggulan tersebut dapat diketahui salah 

satunya dengan menggunakan data 

PDRB. Kemampuan pemerintah daerah 

Kabupaten Lampung Tengah untuk 

melihat sektor yang memiliki keunggul-

an atau kelemahanya menjadi semakin 

penting. Sektor yang memiliki ke-

unggulan, memiliki prospek yang lebih 

baik untuk dikembangkan dan diharap-

kan dapat mendorong sektor-sektor lain 

untuk menunjang pembangunan 

ekonomi wilayah tersebut. Kabupaten 

Lampung Tengah merupakan salah satu 

kabupaten di Provinsi Lampung yang 

mana memiliki potensi untuk me-

ningkatan Pendapatan Asli Daerah yang 

cukup besar. Meskipun sudah berlaku-

nya kebijakan desentralisasi dan 

otonomi daerah, tetapi pada 

kenyataannya kinerja keuangan dan 

pengelolaan sektor unggulan menjadi 

sektor basis di daerah Kabupaten 

Lampung Tengah dapat dikatakan 

belum maksimal. Hal ini dikarnakan 

sektor unggulan dari Kabupaten 

Lampung Tengah tidak begitu besar 

kontribusinya terhadap PDRB 

Lampung Tengah. Salah satu hal yang 

dapat dilakukan pemerintah Kabupaten 

Lampung Tengah adalah dengan me-

ngelola dan memaksimalkan sektor 

unggulan dari masing-masing kecamat-

an yang telah memiliki sector unggulan 

dapat meningkatkan pendapatan asli 

daerah.  

Menurut Boediono ahli 

ekonomi menyatakan pertumbuhan 

harus bersumber dari proses intern per-

ekonomian tersebut. Suatu wilayah 

bisa mengalami pertumbuhan tetapi 

pertumbuhan itu tercipta karena 

banyaknya bantuan atau suntikan dana 

dari pemerintah pusat. Kabupaten 

Lampung Tengah dengan keadaan alam 

yang dimiliknya sangat memungkinkan 

dalam rangka pembangunan ekonomi 

pada priode jangka panjang. Kabupaten 

Tulang Lampung Tengah memiliki 28 

kecamatan yaitu: Padang Ratu, Selagai 

Lingga, Pubian, Anak Tuha, Anak Ratu 

AJi, Kalirejo, Sendang Agung, Bangun 

Rejo, Gunung Sugih, Bekri,Trimurjo, 

Punggur, Putra Rumbia, Seputih 

Surabaya, Bandar Surabaya, Kota 

Gajah, Seputih Raman, Terbanggi 

Besar, Seputih Agung, Way 

Pengubuan, Terusan Nunyai, Seputih 

Mataram, Seputih Banyak, Way 

Seputih, Rumbia, Bumi  Nabung, 

Putra Rumbia.  

Dari 28 kecamatan tersebut 

miliki luas lahan yang berbeda-beda, 

namun dari kesembilan sektor unggulan 

yang mendominasi adalah sektor per-
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tanian. Dengan luas lahan pertanian di 

Kabupaten Lampung Tengah perlu ada-

nya pengembangan komoditi unggulan 

tanaman pangan dan perkebunan dari 

masing-masing kecamatan tersebut. 

Kabupaten Lampung Tengah merupa-

kan daerah agraris yang berarti bahwa 

dalam fokus perekonomian dan pem-

bangunanya bertumpu pada sektor per-

tanian. Hal ini didukung oleh kondisi 

geografis Kabupaten Lampung Tengah. 

Sektor pertanian mempunyai beberapa 

subsektor diantaranya yaitu; subsektor 

Tanaman Pangan, subsektor Tanaman 

Holtikultura, subsektor Perkebunan, 

subsektor Peternakan, subsektor Jasa 

Pertanian dan Perburuan, subsektor 

Kehutanan dan subsektor Perikanan. 

Pembangunan ekonomi adalah salah 

satu cara yang dilakukan pemerintah 

untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengembangan wilayah pada 

dasarnya mempunyai tujuan agar suatu 

wilayah berkembangan menuju tingkat 

perkembangan yang diinginkan. Pen-

dekatan yang perlu dipertimbangkan 

untuk pengembangan wilayah adalah 

pengembangan sektor. Suatu wilayah 

dapat berkembangan melalui sektor 

unggulan pada wilayah tersebut yang 

dapat mendorong perkembangan sektor 

lain. Salah satu sektor yang kerap kali 

mendapatkan perhatian cukup besar 

dari pemerintah dikarenakan peranan-

nya yang sangat penting dalam pem-

bangunan ekonomi adalah sektor 

pertanian (Putra 2023). 

Sektor pertanian dapat menjadi 

basis dalam menggambarkan kegiatan 

ekonomi pedesaan melalui usaha ber-

basis pertanian yaitu agribisnis. Agri-

bisnis merupakan kegiatan yang ber-

hubungan dengan penanganan komoditi 

pertanian dalam arti luas meliputi salah 

satu atau keseluruhan dari mata rantai 

produksi. Pengolahan masukan dan 

keluaran produksi (agroindustri) serta 

kelembagaan penunjang kegiatan (Musa 

et al. 2023). Namun demikian umum-

nya para ekonom memberikan istilah 

sama pada kedua istilah tersebut. 

Mereka mengartikan pertumbuhan atau 

pembangunan ekonomi sebagai kenaik-

an Gross Domestic Product saja Dalam 

penggunaan yang lebih umum, istilah 

pertumbuhan ekonomi biasanya diguna-

kan untuk menyatakan perkembangan 

ekonomi di negara- negara maju, 

sedangkan istilah pembangunan 

ekonomi untuk menyatakan per-

kembangan ekonomi di negara sedang 

berkembang. 

Suatu perekonomian baru dapat 

dinyatakan dalam keadaan berkembang 

jika pendapatan perkapita menunjukan 

kecenderungan jangka panjang yang 

menaik. Namun tidak berarti pendapat-

an perkapita akan menunjukan kenaikan 

terus-menerus. Adanya resesi ekonomi, 

penurunan impor, kekacauan politik. 

Dapat mengakibatkan perekonomian 
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mengalami penurunan tingkat kegiatan 

ekonominya. Jika kegiatan dimikian 

hanya bersifat sementara dan kegiatan 

ekonomi secara rata-rata meningkat dari 

tahun ke tahun, maka masyarakat ter-

sebut dapat dikatakan mengalami 

pembangunan ekonomi (Anggarawati 

2023). 

Pengembangan sektor pertanian 

dalam sterategi pembangunan ekonomi 

sangat penting karena sebagian anggota 

masyarakat di negara- negara miskin 

menggantungkan hidupnya pada sektor 

tersebut. Para pihak perencana pe-

ngembangan sektor pertanian harus 

sungguh- sungguh memperhatikan ke-

sejahteraan masyarakatnya, maka satu-

satunya cara adalah dengan meningkat-

kan kesejahteraan sebagian besar 

anggota masyarakatnya yang hidup di 

sektor pertanian itu. Dengan kata lain, 

kenaikan output pertanian bukanlah 

merupakan syarat yang cukup untuk 

mencapai kenaikan kesejahteraan 

masyarakat pedesaan, namun merupa-

kan syarat yang penting (Kamarudin et 

al. 2023). 

Keterkaitan antaraaspek-aspek 

fisik, sosial-ekonomi dan aspek-aspek 

lainnya dengan cara, antara lain: 

a. Menganalisis kondisi dan pe-

laksanaan pembangunan daerah 

secara kontinu. 

b. Merumuskan tujuan dan kebijakan-

kebijakan pembangunan daerah. 

c. Menyusun konsep strategi bagi 

pemecahan masalah. 

d. Melaksanakan dengan mengguna-

kan segenap sumber daya yang 

tersedia. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan 

adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Pada penelitian ini dilakukan 

secara sistematis terhadap data yang ada 

di lapangan, sebagai usaha untuk me-

nemukan, mengembangkan dan me-

nguji suatu pengetahuan dengan cara 

menggunakan metode ilmiah (Nasution 

2023). Penelitian ini bersifat deskriptif, 

yaitu penelitian yang bertujuan meng-

gambarkan secara tepat sifat-sifat se-

suatu, individu, gejala, keadaan atau 

kelompok tertentu (Maria Swiethenia 

Demangalu 2022). Pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian adalah 

dokumentasi, wawancara dan observasi. 

Penelitian dilakukan di Dinas Pertanian 

Lampung Tengah (Aristika et al. 2021) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi pengembangan ekonomi 

sektor pertanian yang dilakukan oleh 

Dinas Pertanian sudah diterapkan dan 

dilaksanakan untuk meningkatkan 

PDRB dari sektor pertanian di Kab. 

Lampung Tengah, sehingga tercapainya 

tujuan pembangunan ekonomi daerah 

Kab. Lampung Tengah. Dalam Islam 

sumber pendapatan yang diusahakan 

memiliki beberapa tujuan diantaranya 

adalah peningkatan basis daerah yaitu 

pada sektor pertanian, sebagai bentuk 
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ibadah kepada Allah SWT, juga dapat 

menggurangi penggangguran dengan 

banyaknya tenaga kerja yang terserap 

akibat dari aktifitas sektor- sektor 

tersebut, tidak hanya itu sektor tersebut 

juga memberikan pendapatan dan 

menggurangi penggangguran yang ada 

di Lampung Tengah. 

Pihak Dinas Dinas Pertanian 

memilki sterategi yang sangat besar 

dalam mengembangkan sektor per-

tanian di Kabupaten Lampung Tengah. 

Dinas Pertanian mendukungmasyarakat 

kelompok tani atau petani yang meng-

gantungkan hidupnya dari bertani, agar 

hidup mereka semakin layak dan 

makmur dari pendapatan dari hasil 

produksi/ panen ladang atau sawah 

yang dimiliki.Perlu peran aktif dari 

setiap bagian di dalam Dinas Pertanian 

untuk mewujudkan cita-cita tersebut. 

Dengan melaksanakan kegiatan-kegiat-

an penyuluh dan sosialisasi kepada pe-

tani untuk menambah kesanggupan para 

petanidalam usahanya memanfaatkan 

dan memperoleh hasil-hasil panen yang 

dapat memenuhi keinginan atau harap-

an mereka.Jadi penyuluh dinas pertain-

an tujuannya adalah perubahan perilaku 

petani, sehingga mereka dapat memper-

baiki cara bercocok tanamnya, lebih 

beruntung usaha taninyadan lebih layak 

hidupnya, atau yang sering dikatakan 

keluarga tani maju dansejahtera.Adapun 

upaya yang dilakukan oleh Dinas 

Pertanian ada beberapa tahapandalam 

pelaksanaan program Dinas Pertanian 

yaitu antara lain: 

 

Tahap Pengarahan 

Dalam tahapan ini Penyuluh 

Pertanian mengadakan pertemuan di 

rumah pengurus kelompok atau dilahan 

milik petani, para peserta yang sudah 

memutuskan untuk mengikuti program-

program yang dilakukan oleh pihak 

Dinas Pertanian, dan akan diberi pen-

jelasan (pengarahan) yang lebih detail 

tentang pentingnya cara pengolahan dan 

merawat ladang atau sawah yang 

dimiliki masuarakat dalam menanam, 

memupuk dan sampai memanennya, hal 

ini agar perubahan untuk kehidupan 

mereka menjadi yang lebih baik 

terutama dalam perekonomian untuk 

mewujudkan keinginannya mendapat-

kan hidup yang lebih baik dari se-

belumnya. Karna pengembangan sasar-

an peningkatan ekonomi perlunya pe-

rubahan untuk merubah keadaanmereka 

sebelumnya khususnya kesejahteraan 

dalam ekonomi. 

Dalam tahapan pengarahan yang 

dilakukan oleh petugas penyuluh per-

tanian adalahdengan cara memberikan 

pencerahan berupa teori dan peraktek 

bagaimana cara membudidayakan 

tanaman singkong dengan baik dan 

benar sehingga hasil yangdidapatkan 

sesuai dengan harapan para petani. 

Materi yang disampaikan adalah cara 

membudidayakan dari pengolahan 

tanah sampai panen supaya hasil panen 
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berkualitas dan hasilnya sesuai dengan 

harapan para petani sehingga men-

dapatkan perincian yang lebih baik 

antara modal awal dan keuntungan 

yangdidapatkan para petani.Pada tahap 

ini penyuluh pertanian memberikan 

pengetahuan yang bersifat kognisi, 

belief, dan healing. Prinsip dasarnya 

adalah membuat target mengertibahwa 

mereka perlu membangun diberdayakan 

dan proses pemberdayaan itudimulai 

dari dalam diri mereka sendiri bukan 

dari luar. 

 

Tahap Pendayagunaan dan 

Pemanfaatan 

Dalam tahapan ini masyarakat 

diberi kesempatan atau otoritas untuk 

menggunakan pengetahuan, keterampil-

an dan kemampuan yang mereka telah 

miliki untuk mengurus dan me-

ngembangkan diri mereka sendiri. 

Setelah petani diberi pencerahan oleh 

penyuluh pertanian petani mulai ber-

kembang sendiri (pemandirian) dengan 

menanam singkong dengan luas 

wilayah dari petani mempunyai 2-3 

hektar. 

Menurut hasil wawancara kepada 

pihak Dinas Pertanian Kabupaten 

Lampung Tengah, menjelaskan tentang 

penjadwalan untuk melaksanakan per-

temuan kebeberapa kelompok tani yang 

akan dilakukan satubulan dua kali 

pertemuan sesuai dengan kebutuhan 

petani, materi-materi yang diberikan 

sesuai dengan permasalahan- per-

masalahan yang dihadapi oleh para 

petani. Penetapan lokasi pertemuannya 

yang diadakan oleh penyuluhdari dinas 

pertanian yaitu, akan dilaksanakan di 

dirumahpengurus kelompok-kelompok 

atau dilahan milik petani. Hal tersebut 

agar program berjalan sesuai dengan 

harapan dan tujuan dinas pertanian, 

karena hal tersebut tidak mungkin 

mereka hanya memberi materi dari 

teori-teori nya saja kalau tidak di-

imbangi dengan melaksanakan peraktek 

langsung ke lahan milik petani. 

Sebelumnya jumlah dari petani binaan 

dalam program Dinas Pertanian ini 

berjumlah 42 orang setiap bulannya 

denganmelihat sesuai masing-masing 

petani tersebut memiliki luas lahan 

yang dimiliki.Akan tetapi jika hasil 

panen yang mereka dapat sesuai atau 

tidaknya dengan harapan para petani, 

maka pihak Dinas Pertanian mereka 

maka akan akan mengevaluasi 

program- program penyuluruhan 

tersebut. 

Penyuluh Pertanian mengenai 

cara bercocok tanam yang baik, 

sehingga merekaberhasil meningkatkan 

pendapatan hasil panen yang mereka 

tanam.Hasil wawancara yang penulis 

lakukan dengan salah satu sampel yaitu 

bapak Doddy yang mengatakan:“Saya 

bertani kebun singkong sudah 5 tahun, 

sejak itulah Bapak Doddy bertani 

menanam singkong untuk memenuhui 

kebutuhan hidup keluarganya. Namun 
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ketidak stabilan harga yang cendrung 

naik turun membuat terjadinya ketidak 

sesuaian pendapatan dari hasil panen 

yang diperolehnya. 

Bapak Doddy memiliki lahan 

seluas 2 hektar lebih dan tahan tersebut 

di tanami singkong, modal usaha yang 

dibutuhkan Bapak Doddy dalam me-

nanan singkong sekitar Rp. 11.520.000 

untuk modal pembajakan (pengolahan 

tanah) penanaman, pemupukan, pe-

meliharaan sampai panen. Umur panen 

sekitar 7-9 bulan dan penghasilan yang 

didapat dari hasil panen tergantung 

dengan harga, cuaca dan perawatannya. 

Biasanya hasil yang didapatkan oleh 

Bapak Abidin, selaku Anggota 

Kelompok Tani Binaan Dinas Per-

tanian, sekitar lebih kurang 32 ton dan 

uang yang didapat senilai Rp. 

29.590.000. Sebelumnya Bapak Doddy 

hanya mendapatkan 21 ton setiap 

panen, uang yangdidapatkan berjumlah 

Rp. 19.370.000. karna harga singkong 1 

kg nya hanya seribu rupiah, setelah 

panen singkong langsung di jual ke 

lapak pengempulan singkong (pabrik). 

Ada peningkatan setelah ada 

program sosialisasi dan penyuluh yang 

dilakukan oleh pihak Dinas Pertanian 

dengan mengadakan pertemuan kepada 

kelompok dengan memberipelatihan, 

pengarahan kepada petani bagaimana 

cara bercocok tanam yang baik dan 

benar. Hal tersebut membuat ber-

tambahnya penghasilan yang didapat-

kan Bapak Doddy, untuk mengembang-

kan usahanya dibidang pertanian dan 

memenuhi kebutuhan ekonomi 

keluarganya sehari-hari. 

Program yang telah dilaksanakan 

pada tahap ini sudah cukup baik, akan 

tetapi dalam halini pihak Dinas Per-

tanian, belum melaksanakan peminjam 

modal kepada para kelompok-kelompok 

petani sehinggamereka ada beberapa 

petani kesulitan mencari moda5l untuk 

keperluan pemanfataan lahan yang 

mereka miliki. Selama ini upaya yang 

dilakukan oleh Dinas Pertanian dalam 

pengembangan ekonomi sektor per-

tanian di Kabupaten Lampung Tengah, 

sebatas tahapan penyadaran, tahap 

pengkapasitasan dantahap pendayaan 

dan pemanfaatan yang dilaksanakan 

dalam pertemuan kelompok yang di-

adakan oleh Dinas Pertanian di Rumah 

pengurus kelompok. Salah satu dampak 

yang dilakukan oleh Dinas Pertanian 

dalam peningkatan ekonomi mayarakat 

dapat dilihat dari hasil panen yang 

didapatkan oleh para petani meningkat 

dari modal awal, penyiapan lahan 

sampai penanaman, pemupukan, pe-

meliharaan, sampai umur panen. 

dengan demikian masyarakat petani 

bisa memenuhi kebutuhan hidup 

keluarganya dengan adanya peningatan 

ekonomi. 

 

Dampak Pelaksanaan Program Dinas 

Pertanian Dalam Pengembangan 

Ekonomi Sektor Pertanian. 

Berdasarkan hasil observasi dan 
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wawancarakepada beberapa kelompok 

tani, bahwasebelumnya pendapatan 

yang diperoleh mereka yang sebagian 

besar bekerja sebagaipetani dan buruh 

tani tidak menentu dan belum 

mencukupi kebutuhan untuk kehidupan 

mereka setiapharinya. Hal ini yang 

menjadi perhatian serius oleh pihak 

Dinas Pertanian Kabupaten Lampung 

Tengah agar dapat masyarakat petani 

bisa berproduksi maksimum jika semua 

“syarat” input terpenuhi, jika tidak, 

produksinya bahkan lebih rendah dari 

varitas lokal. Kondisi ini tentu meng-

untungkan petani kaya yang mampu 

membeli semua “input” yang diperlu-

kan dan juga menguntungkan pemeritah 

daerah Kabupaten Lampung Tengah 

mengembangkan dan mencukupi semua 

infrastruktur pertanian yang dibutuh-

kan. Pengembangan program Dinas 

Pertanian yaitu salah satu program yang 

dilakukan dengan memberikan teori dan 

praktek kepada para kelompok-

kelompok tani, agar merekamemiliki 

kemauan yang keras untuk meningkat-

kan hasil panen untuk meningkatkan 

tarap hidup keluarga. 

Berdasarkan hasil wawancara 

yang telah dilakukan bapak Ade Sukma 

Hadimulya, S.P., M.M.Sebagai pemberi 

materi yang diberikan oleh Dinas Per-

tanian mampu diterapkan dalam kegiat-

an pertanian, sehingga mampu me-

ningkatkan hasil panen sesuai dengan 

harapan. Dengan adanya program 

tersebut penghasilan yang di dapatkan 

oleh parapetani akan meningkat se-

hingga bisa memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Dalam kegiatan program 

Dinas Pertanian yang kaitanya dengan 

pendapatan dapat dijelaskan bahwa 

terjadi peningkatan pendapatan atau 

hasil panen dari sebelum dan sesudah 

mengikutiprogram Dinas Pertanian. 

Pada pertemuan kelompok, 

dengan melakukan kegiatan pelatihan 

dibidang teknologi dengan memberi 

pencerahan penyadaran dan pengetahu-

an dalam bercocok tanam memerlukan 

cara-cara pengelolaan yang tepat dan 

benar agar menunjangperolehan hasil 

panen yang lebih banyak dengan 

kualitas yang lebih baik. Dalam pe-

laksanaan kegiatan tersebut pihak Dinas 

Pertanian sering melakukan monitoring, 

seperti terjun langsung ke lapangan 

dengan mengarahkan petani melakukan 

pemeliharaan. Pelaksanaan tersebut 

akan berdampak pada hasil panen dan 

kualitas produksi yang dihasilkan. Ada-

pun pelaksanaan kegiatan pelatihan 

tersebut adalah memberi pengetahuan 

cara bercocok tanam dari pengolahan 

tanah, pemakaian varietas benih unggul, 

penanaman, pemeliharaan sampai umur 

panen. Berdasarkan hasil observasi 

penelitian yang telah dilakukan 

dilapangan bahwa pelaksanaan tersebut 

berhasil meningkatkan perekonomian 

masyarakat petani sehingga para petani 

mampu memenuhi kebutuhan sehari-

hari. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian dan analisis 

yang telah penulis lakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa: 1)  Dalam 

pelaksanaan program yang di lakukan 

oleh Dinas Pertanain sudah cukup baik. 

Hal tersebut terlihat dari adanya 

pelatiahan yang diadakan setiap bulan-

nya oleh Dinas Pertanian Kabupaten 

Lampung Tengah yang dihadiri oleh 

kelompok petani binaan; 2) Peningkatan 

pendapatan petani dengan peningkatan nilai 

tambah produk tanaman pangan melalui 

penerapan teknologi pasca panen. 

Peningkatan kelembagaan petani melalui 

pengembangan sektor pertanian tanaman 

pangan. Peningkatan pendapatan petani 

melalui efisiensi hasil pertanian; 3) 

Peningkatan kemampuan dan keahlian 

tenaga teknis melalui peningkatan 

pendidikan dan pelatihan sehingga ter-

bentuk tenaga teknis professional. 

Peningkatan kemampuan wawasan dan 

skill  petani melalui pelatihan dan magang 

untuk membentuk petani yang maju/ 

modern, seperti peningkatan sarana dan 

perasarana informasi yang dapat diakses 

dengan mudah oleh petugas petani. 
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